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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kartono (Bestiana, 2012) mendefinisikan secara umum bahwa 

mahasisiwi termasuk dalam kelompok usia remaja pra-dwasa, dalam usia ini 

biasanya para mahasisiwi mulai sibuk dengan masa depannya, misalkan menikah 

dan pekerjaan apa yang akan dilakukan setelah lulus kuliah, hal tersebut dapat 

mempengaruhi citra tubuh seseorang. Menurut Mappiare (Bestiana, 2012) 

Perubahan – perubahan fisik yang dialami oleh mahasisiwi, dapat menghasilkan 

persepsi yang berubah – ubah mengenai citra tubuhnya, namun hampir selalu 

bersifat negatif dan penolakan terhadap fisisknya. Willis (2011) Mahasisiwi 

adalah seseorang yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi, usia 

mahasiswi berkisar antara 18-25 tahun. 

Glesson dan Frith (2006) menyatakan bahwa citra tubuh terdiri dari 

persepsi dan sikap. Komponen persepsi mengacu pada bagaimana individu 

melihat ukuran tubuh, bentuk tubuh, berat badan, gerakan dan kinerja tubuh. 

Komponen sikap mengacu pada bagaimana perasaan individu mengarahkan pada 

perilaku.  

 Amalia (Denich dan Ifdil, 2015) menyatakan setiap individu memiliki 

gambaran diri ideal seperti apa yang diinginkannya termasuk tubuh yang ideal 

seperti apa yang dimilikinya. Ketidaksesuaian anatara bentuk tubuh dan persepsi 

individu dengan bentuk tubuh yang menurutnya ideal akan memunculkan 
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ketidakpuasan dan tidak percaya diri terhadap tubuhnya. Cash (2004) masa lalu 

seseorang misalkan seperti apa dia dimasa lalu, dapat mengacu pada pengalaman 

psikologis citra tubuh individu tersebut. Grogan (1999) menyatakan citra tubuh 

berhubungan dengan persepsi seseorang, perasaan, dan pikiran tentang dirinya 

atau ubuhnya yang biasanya dinilai dari estimasi ukuran, evaluasi daya tarik 

bentuk tubuh dan ukurannya. Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa citra 

tubuh adalah fenomena yang kompleks, termasuk banyak komponen, jenis 

kelamin, etnis dan pengaruh sosiokultural yang telah menyebabkan kebingungan 

terminologis.  

Citra tubuh diartikan sebagai sikap seseorang terhadap tubuhnya dari segi 

ukuran, bentuk maupun estetika berdasarkan evaluasi individu dan pengalaman 

terhadap fisiknya (Hoyt,2001). Menurut Cash (1994) citra tubuh adalah penilaian 

dari pengalaman seseorang mengenai karateristik individu. 

Cash (2002) menyatakan bahwa citra tubuh merupakan hasil dari timbal 

balik antara peristiwa di lingkungan berkisar kognitif, afektif dan perilaku 

seseorang. Gambaran tubuh terdiri dari hubungan pribadi dengan tubuhnya 

individu itu sendiri yang berhubungan dengan penampilan fisik.  

Menurut Melliana (2006) citra tubuh merupakan suatu pengalaman 

psikologis yang terpacu pada sikap dan perasaan individu terhadap keadaan 

fisiknya, dan citra tubuh tidak selalu sama dengan keadaan tubuh yang sebenarnya 

atau yang nyata. Sebenarnya yang dipikirkan dan dirasakan oleh individu tentang 

keadaan tubuhnya belum tentu menggambarkan keadaan yang aktual, namun lebih 
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hasil penilaian diri sendiri secara subyektif. Sejalan dengan itu Cash dan 

Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa citra tubuh merupakan konsep multidimensi, 

tetapi seringkali diartikan sebagai pengalaman subjektif individu tentang tubuhnya 

dengan persepsi, pikiran, dan sikap seseorang terhadap bentuk  tubuhnya, baik 

tubuh secara keseluruhan maupun bagian seperti ukuran tubuh (size), nilai 

estetisnya dan bentuk tubuh (shape). 

Saat ini media massa dihebohkan dengan penampilan beberapa wanita 

yang menyerupai boneka barbie. Salah satu dari mereka yang cukup terkenal 

adalah Valeria Lukyanova, seperti yang dilansir oleh Fimela.com edisi Rabu 30 

November 2017 lalu, gadis ini telah melakukan operasi plastik bahkan rela operasi 

tulang rusuknya supaya mendapatkan sosok sempurna seperti barbie. Fenomena 

lalu, gadis cantik ini telah melakukan operasi plastik bahkan rela memotong 

tulang rusuknya supaya mini menunjukkan bahwa manusia ingin hidup dengan 

keadaan yang sempurna. Begitu pula dengan wanita khususnya mahsisiwi, mereka 

juga ingin tampil sempurna dalam kesempatan. Padahal sebagai manusia pasti 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing – masing.  

Hasil wawancara pertama yang dilakukan pada tanggal 29 Oktober 2019 

dengan mahasiswi (Ip) hasilnya menyatakan bahwa subyek merasa tubuhnya 

gemuk. Subyek kadang merasa minder saat berkumpul dengan teman – temannya 

yang badannya langsing, subjek berkeinginan untuk mempunyai badan yang 

langsing seperti teman – temannya. Tinggi badan subyek 155 cm sedangkan berat 

badannya 54 kg. Menurut subyek dengan tinggi badan dan berat badan tersebut 

subyek jauh dari kata ideal, kadang subyek ingin tidak peduli dengan persepsi 
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orang tentang tubuhnya dan ingin mensyukuri apapun yang dimilikinya, tetapi 

subyek merasa sakit hati jika diejek temannya dan kadang sampai iri dengan 

temannya yang mempunyai tubuh langsing. Subyek sampai pernah melakukan 

diet ketat untuk mencapai bentuk tubuh yang diinginkannya, tetapi bukannya 

langsing tetapi subyek drop karena tidak makan nasi selama tiga hari. Subyek 

merasa kurang percaya diri dengan berat badannya yang sekarang, karena sering 

diejek oleh temannya subyek lebih menutup diri dari lingkungan, suka menyendiri 

dan tidak terlalu suka keramaian karena subyek malu jika dipanggil “Gendut”.  

Menurut subyek tubuh ideal itu sangat penting karena dengan tubuh ideal wanita 

pasti akan terlihat lebih cantik dan lebih percaya diri. 

Hasil wawancara yang kedua dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2019 

dengan mahasiswi (Rs) menyatakan bahwa subyek merasa tubuhnya pendek dan 

gemuk. Tinggi badan subyek 152 cm dan berat badannya 57 kg, dengan tinggi 

badan dan berat badan tersebut subyek merasa malu jika bersama teman – 

temannya yang tinggi dan langsing. Subyek menyatakan bahwa dirinya tidak 

mendapatkan dukungan dari keluarga maupun temannya, subyek selalu menjadi 

sasaran ejekan jika bertemu anggota keluarga maupun temannya, subyek memang 

kurang bersyukur atas apa yang dimilikinya sekarang, sehingga subyek pernah 

minum pil pelangsing selama satu minggu, usaha itu membuahkan hasil yang 

awalnya 57 kg menjadi 55 kg, tetapi setelah berhenti mengkonsumsi pil itu berat 

badan subyek naik lagi. Dengan kejadian itu subyek sempat tidak mau kuliah 

karena malu, tetapi subyek dipaksa oleh orang tuanya untuk kuliah, akhirnya 

subyek memutuskan untuk kuliah tetapi dalam pertemanan subyek menjadi sangat 
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pemilih, subyek lebih suka bersama dengan temannya yang sama – sama 

mempunyai tubuh yang kurang ideal, dan subyek lebih cenderung pendiam saat 

dikampus. Menurut subyek tubuh ideal itu sangat penting, subyek sangat 

menginginkan tubuh seperti artis yang bernama Nagita Slavina, karena 

menurutnya tubuh ideal itu yang seperti artis tersebut.  

Hasil wawancara yang ketiga dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2019 

dengan mahasiswi (Dt) menyatakan bahwa dia merasa badannya itu kurang 

vitamin, kurang gizi dan kurus kering. Subyek kadang ingin mengubah pola 

hidupnya menjadi lebih baik dan sehat dan merubah badannya supaya gemuk 

tidak kurus dan kering, berbagai cara sudah dilakukan tapi tidak berhasil. Subyek 

mengaku kurang mensyukuri apa yang dimilikinya, hal ini dikarenakan ejekan 

orang hingga subyek merasa malu mempunyai bentuk tubuh yang kering dan 

kurus dan apapun akan dilakukan untuk membentuk tubuh yang ideal. Subyek 

pernah mengkonsumsi pil penggemuk tapi tidak berhasil. Berat badan subyek saat 

ini 45 kg sedangakan tinggi badannya 157 cm. Menurut subyek tubuh yang ideal 

itu berat badannya 50 kg dan tingginya 160 cm, karena tidak ideal dan sering 

diejek temannya subyek pernah tidak masuk kuliah selama dua minggu, karena 

subyek malu dan sakit hati dipanggil temannya dengan sebutan yang aneh – aneh. 

Subyek lebih suka menyendiri karena baginya hidup sendiri menjadi lebih tenang, 

tubuh ideal bagi subyek itu penting karena wanita akan lebih terlihat menarik jika 

tubuhnya ideal. 

Geraghty, Wood dan Hyland (2010) menyatakan bahwa sebuah usaha 

yang dapat secara langsung meningkatkan pengaruh positif dan dapat 
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memeperkuat usaha untuk memeperbaiki pikiran negatif mengenai bentuk tubuh 

dengan pengarahan hal – hal positif melalui rasa syukur.  

Barber (Dwinada, 2016) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi citra tubuh adalah kebersyukuran, kebersyukuran dapat 

mengurangi rasa ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh melalui peningkatan emosi 

positif yang dimiliki individu. Hal ini sejalan dengan Wood, Froh, Geraghty 

(2010) mengungkapkan bahwa sebuah usaha yang secara langsung meningkatkan 

pengaruh positif dapat memperkuat usaha untuk memperbaiki  pikiran- pikiran 

negatif melalui kebersyukuran.  

Rasa syukur atau kecenderungan untuk memperhatikan diri dan bersyukur 

atas aspek positif dalam kehidupan adalah ciri khas yang mungkin menawarkan 

manfat untuk citra tubuh yang positif. Penelitian terbaru telah didirikan bahwa 

kebersyukuran memiliki hubungan yang kuat dengan emosi kesejahteraan fisik, 

dan memiliki potensi untuk mempromosikan fungsi positif dan kekuatan 

psikologis. (Wood dkk, 2010). Sejalan dengan itu Longe (2008) memandang 

bahwa citra tubuh adalah kondisi mental seorang individu dimana individu 

tersebut bisa menerima tubuhnya. Seseorang yang kurang puas dengan bentuk 

tubuhnya akan mengubah atau membuat penampilannya menjadi lebih menarik. 

Jika seorang remaja memiliki rasa syukur yang tinggi maka ia akan menerima 

kondisi tubuhnya dengan keadaan seperti apapun, seperti merawatnya dan 

menjaganya agar tetap sehat. Tetapi jika seseorang memiliki rasa syukur yang 

rendah akan merubah penampilannya agar terlihat lebih menarik sperti melakukan 



7 

 

 

diet ekstra untuk mendapatkan tubuh ideal tanpa memikirkan dan mengetahui 

dampak buruk yang akan dialami.    

Hal Penelitian yang dilakukan oleh Dwinada (2016) yang berjudul 

“Hubungan Kebersyukuran dengan Citra Tubuh pada Remaja” menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kebersyukuran dengan citra 

tubuh dimana ketika kebersyukuran tinggi maka semakin tinggi pula citra tubuh, 

dan begitpun sebaliknya, jika kebersyukuran rendah maka semakin rendah pula 

citra tubuh. Sejalan dengan Studi Intervensi Wolfe dan Patterson (2017) 

menemukan bahwa wanita ditugaskan untuk meningkatkan rasa syukur untuk 

mendapatkan peningkatan harga diri dan penurunan ketidakpuasan tubuh, makan 

disfungsional, jika kurang adanya rasa syukur memungkinkan untuk mengalami 

gejala depresi terhadap restrukturisasi kognitif atau kondisi kontrol.   

Menurut Hurlock (Melliana, 2006) citra tubuh merupakan cara individu 

mempersepsikan tubuhnya dengan konsep ideal yang dimiliki pada pola 

kehidupan berkisarnya dan dalam hubungannya dengan cara oran lain menilai 

tubuhnya. Menurut Rice (Melliana, 2006) citra tubuh adalah pengalaman 

individual tentang tubuhnya, suatu gambaran mental seseorang yang mencakup 

komponen pikiran, persepsi, perasaan, emosi, imajinasi, penilaian, sensasi fisik, 

perilaku mengenai penampilan, kesadaran yang dipengaruhi oleh idealisasi 

pencitraan tubuh di masyarakat, dan hal tersebut adalah interaksi sosial seseorang 

sepanjang waktu dalam lingkungan seseorang, yang bisa berubah sepanjang 

kehidupan dalam respon terhadap timbal balik dari lingkungan.  
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Berdasarkan pemaparan pengertian citra tubuh artinya lebih condong pada 

pengertian yang dipaparkan oleh Rice (Melliana, 2006) berdasarkan pendapat 

Rice dapat disimpulkan bahwa citra tubuh adalah cara pandang seseorang yang 

mempersepsikan tubuhnya yang berkaitan dengan bentuk tubuh seseorang, berat 

tubuh, ukuran tubuh yang mengarah terhadap kepuasan penampilan fisik yang 

dipengaruhi oleh interaksi sosial  menurut pandangan orang lain.  

Menurut Soekanto (2012) interaksi sosial adalah kunci semua kehidupan 

sosial karena tanpa interaksi sosial, tidak akan ada kehidupan bersama. Menurut 

Walgito (2003) interaksi sosial merupakan hubungan antara individu satu dengan 

individu lain, atau sebaliknya,  jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal 

balik. Santoso (2010) menyatakan bahwa interaksi sosial merupakan salah satu 

cara seseorang untuk memelihara tingah laku sosial individu dengan individu 

yang lain. interaksi sosial dapat meningkatkan jumlah atau kuantitas dan kualitas 

atau mutu dari tingkah laku seseorang sehingga individu makin bisa 

menyesuaikan dalam bertingkah laku sosial dengan individu lain di alam berbagai 

situasi sosial. Walgito (2003) mendefinisikan bahwa dalam interaksi sosial  ada 

kemungkinan individu dapat menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya 

yaitu bahwa individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 

diberkisarnya atau sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai 

keadaan diri individu, sesuai dengan apa yang inginkan oleh individu.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puteri (2014) menunjukkan ada 

hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan citra tubuh pada 

mahasisiwi, dimana semakin tinggi interaksi sosial yang dimiliki, begitu pula 
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sebaliknya semakin rendah interaksi sosial maka semakin rendah pula citra tubuh 

yang dimiliki.   

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai “Hubungan antara Kebersyukuran dan Interaksi Sosial dengan Citra 

Tubuh pada Mahasisiwi.”  
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B. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris hubungan antara 

kebersyukuran dan interaksi sosial dengan citra tubuh pada mahasiswi. 

C. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan di 

bidang psikologi, khususnya psikologi perkembangan tentang hubungan 

antara kebersyukuran dan interaksi sosial dengan citra tubuh pada mahasiswi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi mahasiswi yang terkait dengan kebersyukuran, interaksi 

sosial dan citra tubuh. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan sumbangan ilmu 

pengetahuan sebagai kajian teoritis kepada para peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian sejenis. 

 

 


